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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis dinamika perilaku guru PAUD di media sosial dalam kaitannya dengan penjagaan martabat profesi di era digital. Munculnya fenomena "guru konten" sering kali memicu ambiguitas etis yang mengancam privasi anak didik. Dengan menggunakan metode studi kepustakaan (library research), penelitian ini menyintesis berbagai teks otoritatif, dokumen kebijakan, dan regulasi hukum terkini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa marwah profesi guru PAUD saat ini sangat ditentukan oleh integritas digital dan kepatuhan terhadap Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Pelindungan Data Pribadi. Ditemukan adanya tren normalisasi publikasi identitas anak demi konten viral yang berisiko merusak kepercayaan publik terhadap profesi pendidik. Sebagai kontribusi teoretis, penelitian ini merumuskan reposisi martabat guru melalui konsep "Digital Role Model" untuk memastikan perlindungan privasi siswa. Simpulan riset mendesak organisasi profesi untuk segera menetapkan panduan perilaku siber yang konkret guna memitigasi pelanggaran etik di ruang digital.
Kata kunci: Etika, Guru, Media, Martabat, Privasi.
Abstract 
This study analyzes the dynamics of ECE teachers' behavior on social media in relation to maintaining professional dignity in the digital age. The emergence of the "content creator teacher" phenomenon often triggers ethical ambiguities that threaten student privacy. Using a library research method, this study synthesizes various authoritative texts, policy documents, and current legal regulations. The results show that the dignity of the ECE teaching profession is now largely determined by digital integrity and compliance with Law Number 27 of 2022 on Personal Data Protection. A trend of normalizing the publication of children's identities for viral content was found, posing a risk to public trust in the teaching profession. As a theoretical contribution, this study reformulates teacher dignity through the "Digital Role Model" concept to ensure student privacy protection. The conclusion urges professional organizations to immediately establish concrete cyber behavior guidelines to mitigate ethical violations in the digital space.
Keywords: Ethics, Teacher, Media, Dignity, Privacy.
A. PENDAHULUAN 
Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peranan krusial sebagai arsitek utama pembentukan karakter dasar manusia pada fase usia emas (golden age). Secara filosofis, martabat profesi dalam konteks ini bukan sekadar status sosial atau administratif, melainkan integritas moral yang harus dipelihara melalui konsistensi antara nilai-nilai kependidikan dan perilaku nyata. Martabat guru PAUD melekat pada sosok yang dianggap sebagai "orang tua kedua" yang penuh kasih sayang, pelindung, dan teladan utama. Sebagaimana ditegaskan oleh Nofriyanti, Y., & Nurhafizah (2019), peningkatan mutu pendidikan secara fundamental sangat bergantung pada kemampuan guru dalam menerapkan etika profesional secara konsisten, termasuk dalam cara mereka membawa diri di hadapan publik. Namun, pada realitasnya, martabat ini menghadapi tantangan digital yang belum pernah terjadi sebelumnya. Media sosial yang seharusnya menjadi alat inovasi justru sering kali menjadi potensi mengikis martabat profesi melalui fenomena "guru konten" yang lebih mengutamakan jumlah tayangan (views) dibandingkan kualitas esensi pedagogis.
Fenomena ini semakin kompleks jika ditinjau dari fakta sosial dan psikologis yang melatarbelakanginya. Secara ekonomi, dorongan untuk mendapatkan pendapatan tambahan melalui monetisasi konten mendorong guru melakukan komersialisasi ruang kelas secara sadar maupun tidak. Secara psikologis, arsitektur algoritma media sosial yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan pengguna melalui interaksi digital berupa likes, komentar, dan pembagian konten (shares), secara perlahan memengaruhi pola pikir pendidik. Kebutuhan akan validasi instan di ruang siber ini sering kali menggeser pertimbangan pedagogis, di mana kepuasan ego digital lebih diprioritaskan daripada perlindungan martabat anak didik. Budaya viralitas yang masif di platform seperti TikTok dan Instagram menciptakan menciptakan standar keberhasilan yang semu, yang sering kali memaksa guru PAUD mengaburkan batas antara ekspresi individu yang bebas dan tanggung jawab jabatan yang mengikat (Suprapto et al., 2023). Hal ini menyebabkan terjadinya eksploitasi momen rentan anak, seperti saat anak menangis atau sedang melakukan kesalahan lucu, demi memuaskan rasa haus akan engagement publik yang dangkal.

Dalam konteks fakta literatur global, isu mengenai privasi anak di tangan pendidik sebenarnya telah menjadi perhatian serius di berbagai negara maju. Kebijakan internasional seperti General Data Protection Regulation (GDPR) di Eropa dan Children's Online Privacy Protection Act (COPPA) di Amerika Serikat telah memberikan batasan tegas mengenai bagaimana identitas anak dapat dikelola di ruang digital. Literatur di negara-negara tersebut menunjukkan bahwa pelanggaran privasi digital oleh guru tidak hanya dipandang sebagai pelanggaran administratif, tetapi sebagai pelanggaran terhadap tanggung jawab profesional pendidik. Namun, di Indonesia, diskursus yang secara eksplisit mengaitkan perilaku digital guru dengan kepatuhan hukum siber masih berada pada tahap yang sangat terbatas dan cenderung superfisial. Kajian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Hidayah & Saqinah (2024) mengenai profesionalisme guru kreatif atau Chasbiyah et al, (2024) tentang peran etika secara umum, memang telah memberikan fondasi penting mengenai pentingnya integritas, namun belum secara spesifik mengkaji hubungan antara perilaku guru di media sosial, martabat profesi, dan regulasi perlindungan data pribadi. Sebagian besar literatur lokal masih terjebak pada dikotomi penggunaan media sosial sebagai alat bantu ajar versus hambatan belajar, tanpa mengulas dampak yuridis dari wajah anak yang menjadi komoditas konten di platform publik.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat gap penelitian yang jelas, yaitu belum adanya kajian yang secara komprehensif mengintegrasikan perilaku digital guru PAUD, martabat profesi, dan perlindungan data pribadi anak dalam konteks regulasi Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menyinkronkan Kode Etik Guru Indonesia dengan dinamika hukum siber terbaru, khususnya Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Pelindungan Data Pribadi (UU PDP), yang menempatkan data anak sebagai �Data Pribadi Spesifik� dengan tingkat perlindungan lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menempatkan isu privasi anak tidak hanya sebagai persoalan teknis, tetapi sebagai bagian dari integritas profesi guru. Dengan mengintegrasikan standar etika global dan konteks lokal, penelitian ini menegaskan bahwa integritas guru PAUD di era digital tercermin dalam kemampuannya melindungi data dan identitas anak sesuai prinsip hukum dan etika pendidikan (Rahmadany et al., 2026). Kajian literatur juga menunjukkan bahwa keterbatasan regulasi internal di tingkat satuan pendidikan seringkali menempatkan guru pada situasi dilematik, di mana upaya berinovasi melalui konten kreatif berpotensi berbenturan dengan hak privasi anak. Oleh karena itu, diperlukan kerangka teoretis yang mampu menjembatani antara kreativitas pendidik dan perlindungan hak digital peserta didik sebagai fokus utama dalam penelitian ini.

Fokus penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan perspektif hukum, tetapi juga untuk merekonstruksi pemaknaan martabat profesi guru PAUD di era digital. Martabat profesi dipahami sebagai kemampuan guru dalam menjalankan peran sebagai pelindung hak-hak peserta didik dalam konteks digital. Penelitian ini berangkat dari argumen bahwa martabat guru di era keterbukaan informasi ditentukan oleh kemampuan dalam menyaring dan mengelola informasi secara etis guna melindungi hak-hak dasar peserta didik. Dalam konteks ini, penelitian ini mengembangkan kerangka teoretis mengenai penjagaan martabat profesi sebagai dasar perlindungan privasi anak di era digital. Konsep �Digital Role Model� digunakan untuk menjelaskan bahwa guru perlu menginternalisasi kode etik formal ke dalam praktik digital sehari-hari. Melalui pendekatan multidisipliner yang mengintegrasikan aspek pedagogis, yuridis, dan psikologis, penelitian ini menempatkan konsistensi dalam menjaga privasi siswa di ruang digital sebagai indikator integritas pendidik (Ma�sum et al., 2026). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan kembali martabat guru PAUD dalam kerangka integritas digital yang selaras dengan regulasi pelindungan data pribadi, sehingga inovasi di ruang digital tetap sejalan dengan nilai-nilai kemanusiaan dan prinsip pendidikan.

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif-analitis. Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji secara kritis integrasi etika profesi guru dalam konteks perkembangan media digital. Fokus kajian diarahkan pada fenomena tantangan terhadap martabat profesi di ruang siber, khususnya perilaku guru PAUD sebagai kreator konten di platform media sosial seperti TikTok dan Instagram. Analisis dilakukan terhadap berbagai laporan dan temuan dalam literatur yang membahas praktik publikasi konten yang melibatkan peserta didik, termasuk pengungkapan identitas anak dan aktivitas digital yang tidak sesuai dengan etika profesional.
Penelitian ini menekankan pada analisis isi (content analysis) terhadap data sekunder yang bersifat tekstual. Sumber data penelitian meliputi artikel ilmiah, buku, regulasi pemerintah, serta dokumen kebijakan yang relevan dengan etika profesi dan perlindungan data pribadi. Dokumen hukum seperti Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen digunakan sebagai acuan etika profesi, sedangkan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi digunakan untuk menganalisis aspek hukum dalam praktik digital guru.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada database jurnal ilmiah seperti Google Scholar dan portal jurnal nasional dengan kata kunci �etika guru PAUD�, �perilaku media sosial�, dan �martabat profesi�. Seleksi sumber dilakukan berdasarkan relevansi dan kredibilitas untuk memastikan kualitas data yang digunakan (Wandi & Nurhafizah, 2019). Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan instrumen kategorisasi untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku etis dan tidak etis dalam penggunaan media sosial oleh guru.

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi, klasifikasi, dan interpretasi data. Temuan dari berbagai literatur dikategorikan ke dalam tema-tema utama, seperti eksploitasi konten demi popularitas, pelanggaran privasi peserta didik, dan upaya menjaga integritas profesional di ruang digital. Data yang telah dianalisis selanjutnya disajikan secara naratif melalui sintesis kritis untuk menghubungkan konsep etika profesi dengan tantangan digital. Tahap akhir penelitian dilakukan dengan penarikan kesimpulan yang didasarkan pada hasil analisis untuk memberikan rekomendasi terkait penguatan etika profesi guru di era digital.

C. HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil sintesis terhadap berbagai literatur ilmiah dan dokumen regulasi, dinamika perilaku guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di media sosial menunjukkan kecenderungan yang kompleks dan berlapis. Efrizon et al., (2025) menegaskan bahwa dinamika ini tidak hanya mencerminkan perubahan perilaku individu, tetapi juga merupakan hasil interaksi antara tuntutan profesional, tekanan sosial digital, serta perkembangan regulasi hukum. Dengan demikian, perilaku digital guru perlu dipahami sebagai bagian dari konstruksi sosial dalam ekosistem digital, bukan sekadar tindakan personal. Sejumlah studi menunjukkan adanya pergeseran orientasi dari aktivitas pedagogis menuju praktik representasi diri melalui konten digital (Rahmadany et al., 2026). Pergeseran ini berkembang seiring meningkatnya peran media sosial sebagai ruang ekspresi dan eksistensi profesional. Dalam konteks ini, media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai medium pembentukan identitas digital guru. Pergeseran tersebut menjadi titik awal dinamika yang memengaruhi martabat profesi, terutama ketika aktivitas digital tidak lagi selaras dengan nilai-nilai etika kependidikan. Ketidaksesuaian ini berpotensi mengaburkan batas antara peran pedagogis dan kepentingan representasional, sehingga memunculkan tantangan baru dalam menjaga integritas profesi di era digital.

Dalam perspektif analisis isi terhadap literatur, pola perilaku guru di media sosial dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa aspek utama, yaitu keamanan data peserta didik, kedisiplinan dalam menjalankan tugas profesional, etika visual dalam konten, serta respons terhadap interaksi publik (Mahmudah & Kom, 2026). Sintesis dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa keempat aspek tersebut merupakan indikator utama yang menentukan bagaimana martabat profesi guru direpresentasikan di ruang digital. Dengan demikian, dinamika perilaku guru tidak bersifat tunggal, melainkan terbentuk melalui hubungan sebab�akibat yang melibatkan faktor internal (motivasi pribadi) dan eksternal (tekanan sosial dan sistem digital) (Nurjanah et al., 2025). Klasifikasi tersebut dirangkum secara sistematis pada Tabel 1 sebagai hasil sintesis temuan literatur.
Tabel 1. Klasifikasi Perilaku Guru PAUD di Media Sosial Berdasarkan Analisis Literatur
	No
	Indikator Perilaku
	Temuan Aanalisis Literatur (2021-2026)

	1
	Keamanan Data Siswa
	Publikasi wajah dan identitas anak tanpa izin demi konten viral (Rahmadany et al., 2026).

	2
	Kedisiplinan Tugas
	Pembuatan konten pribadi pada jam mengajar aktif.

	3
	Etika Visual
	Penggunaan atribut guru untuk konten hiburan yang tidak sesuai dengan norma pendidik.

	4
	Respons Publik
	Interaksi digital yang kurang santun saat menghadapi kritik dari netizen.


Berdasarkan klasifikasi pada Tabel 1, terlihat bahwa dinamika perilaku guru PAUD di media sosial tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi juga menyentuh dimensi etika, profesional, dan hukum. Keempat aspek tersebut menunjukkan bahwa perubahan perilaku guru di ruang digital berlangsung melalui proses yang saling berkaitan, di mana tekanan sosial digital dan kebutuhan akan eksistensi publik berinteraksi dengan tuntutan profesional sebagai pendidik (Rahmadany et al., 2026).
Berdasarkan temuan literatur, dorongan untuk menjadi kreator konten di kalangan guru PAUD sering kali dipengaruhi oleh kebutuhan akan pengakuan sosial dan validasi instan yang difasilitasi oleh algoritma media sosial (Aditia et al., 2024). Algoritma yang berbasis pada keterlibatan pengguna mendorong produksi konten yang menarik perhatian publik, sehingga memunculkan kecenderungan untuk memprioritaskan aspek visual dan viralitas. Dalam proses ini, terjadi dinamika pergeseran nilai, di mana orientasi pedagogis secara bertahap dapat tergantikan oleh orientasi popularitas. Dampaknya, praktik pendidikan berpotensi mengalami reduksi makna, dari proses pembelajaran menjadi sekadar materi konsumsi digital. Salah satu implikasi paling signifikan dari dinamika tersebut adalah meningkatnya risiko pelanggaran terhadap privasi peserta didik (Rafid & Nurita, 2025). Literatur menunjukkan bahwa praktik publikasi wajah, nama, atau aktivitas anak tanpa persetujuan yang jelas dari orang tua merupakan fenomena yang cukup sering terjadi. Dalam konteks hukum, tindakan ini bertentangan dengan prinsip yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Pelindungan Data Pribadi (UU PDP), yang mengklasifikasikan data anak sebagai �Data Pribadi Spesifik� dengan tingkat perlindungan yang lebih tinggi (Rosadi, 2023). Dengan demikian, dinamika perilaku digital guru tidak hanya berdampak pada aspek etika, tetapi juga berimplikasi langsung pada aspek yuridis.

Lebih lanjut, pelanggaran privasi anak dalam konteks digital mencerminkan pergeseran peran guru dari pendidik menjadi produsen konten yang berorientasi pada eksposur publik. Transformasi peran ini terjadi ketika aktivitas pedagogis mulai disubordinasikan oleh kebutuhan produksi konten yang menarik perhatian audiens. Literatur menegaskan bahwa penggunaan anak sebagai objek konten tanpa landasan etis yang kuat berpotensi mengarah pada eksploitasi simbolik yang mereduksi makna perlindungan anak. Dalam perspektif etika profesi, kondisi tersebut menunjukkan adanya konflik peran antara tanggung jawab moral sebagai pendidik dan kepentingan representasi diri di ruang digital (Manik, 2025). Dampaknya, posisi guru bergeser dari pelindung kepentingan terbaik anak menjadi aktor yang terlibat dalam praktik komodifikasi identitas peserta didik, sehingga berimplikasi langsung pada penurunan martabat profesi. Dalam konteks yang lebih luas, integritas profesi guru menjadi faktor kunci dalam menjaga kepercayaan publik terhadap institusi pendidikan. Integritas ini tidak hanya berkaitan dengan kompetensi pedagogis, tetapi juga mencakup konsistensi moral dalam setiap tindakan profesional. Rizqi (2025) menegaskan bahwa etika profesi merupakan fondasi utama dalam pembangunan karakter bangsa, sehingga perilaku guru memiliki implikasi yang melampaui ruang kelas. Di era digital, integritas tersebut diuji melalui keselarasan antara nilai yang diajarkan dengan perilaku yang ditampilkan di ruang publik. Ketidaksesuaian antara keduanya dapat menimbulkan disonansi moral yang berdampak pada penurunan kredibilitas profesi (Kharis, 2025).
Di sisi lain, media sosial tetap memiliki potensi signifikan sebagai sarana inovasi pembelajaran yang mampu memperluas ruang interaksi edukatif di luar kelas konvensional. Hidayah & Saqinah (2024) menunjukkan bahwa guru dapat memanfaatkan platform digital secara kreatif untuk menyajikan materi pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif, dan mudah diakses oleh peserta didik. Pemanfaatan ini, apabila dilakukan secara tepat, dapat mendukung pengembangan pengalaman belajar yang lebih adaptif terhadap karakteristik generasi digital. Namun demikian, temuan literatur juga mengindikasikan bahwa inovasi tersebut sering kali tidak diimbangi dengan literasi etis yang memadai, sehingga praktik penggunaan media sosial cenderung berorientasi pada aspek teknis dan popularitas semata (Rustiyana et al., 2025). Dominasi aspek visual dalam konten pendidikan berpotensi mengaburkan substansi pedagogis yang seharusnya menjadi inti dari proses pembelajaran (Syafei, 2025). Dalam kondisi ini, kualitas pembelajaran berisiko mengalami reduksi makna karena lebih menekankan pada tampilan yang menarik dibandingkan kedalaman materi. Akibatnya, proses pembelajaran mengalami simplifikasi menjadi sekadar representasi visual yang atraktif, tanpa mempertimbangkan implikasi jangka panjang terhadap perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak. Selain itu, kesadaran etis guru dalam penggunaan media sosial masih menunjukkan variasi yang signifikan. Ma�sum (2026) menemukan bahwa banyak pendidik belum memahami secara jelas batas antara ruang privat dan publik. Kondisi ini diperkuat oleh temuan (Mutaqin & Kom, 2024) yang menekankan bahwa jejak digital memiliki dampak jangka panjang terhadap citra profesional. Konten yang telah dipublikasikan akan menjadi arsip permanen yang dapat memengaruhi persepsi publik, bahkan dalam jangka waktu yang panjang.

Fenomena peran ganda guru sebagai individu dan sebagai profesional juga menjadi faktor penting dalam dinamika ini. Suprapto & Kariadi (2023) menunjukkan bahwa ketidakmampuan dalam memisahkan kedua peran tersebut sering kali menimbulkan konflik identitas, yang pada akhirnya dapat memengaruhi cara guru memandang dirinya dalam konteks sosial maupun profesional. Dalam praktiknya, kondisi ini tidak hanya berkaitan dengan aspek personal, tetapi juga berdampak pada konsistensi sikap dan perilaku guru ketika berada di lingkungan kerja maupun ruang publik. Dalam konteks ini, guru dihadapkan pada dilema antara kebebasan berekspresi dan tanggung jawab profesional, di mana setiap tindakan yang dilakukan sebagai individu tetap berpotensi membawa implikasi terhadap citra profesi keguruan (Caterine et al., 2019). Situasi tersebut menuntut adanya kesadaran reflektif agar guru mampu menempatkan diri secara proporsional sesuai dengan tuntutan etika profesi yang berlaku. Ketidakseimbangan dalam mengelola kedua aspek ini berpotensi menghasilkan perilaku yang tidak sesuai dengan norma etika profesi, terutama ketika batas antara ruang pribadi dan profesional menjadi kabur. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan pengendalian diri dan pemahaman etis yang kuat agar guru dapat menjaga integritas profesinya secara berkelanjutan tanpa mengabaikan eksistensinya sebagai individu.

Merespons kondisi tersebut, literatur menekankan pentingnya penguatan regulasi dan pengawasan etika profesi sebagai upaya preventif maupun korektif dalam menghadapi dinamika perilaku digital guru. Liani (2025) menyatakan bahwa organisasi profesi memiliki peran strategis dalam membangun sistem pengawasan yang tidak hanya bersifat represif, tetapi juga edukatif, sehingga tidak semata-mata berorientasi pada pemberian sanksi, melainkan juga pada pembinaan dan peningkatan kesadaran etis secara berkelanjutan. Pendekatan ini dipandang lebih efektif dalam membentuk budaya profesional yang sehat di kalangan pendidik, terutama dalam menghadapi kompleksitas interaksi di ruang digital. Selain itu, upaya pengawasan tersebut perlu diiringi dengan penguatan literasi etika digital yang terintegrasi dalam pengembangan profesi guru (Zakaria et al., 2025). Hal ini penting agar guru tidak hanya memahami batasan normatif, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai etika dalam setiap aktivitas digital yang dilakukan. Sinkronisasi antara kode etik profesi dengan regulasi hukum, khususnya UU PDP, menjadi langkah krusial untuk memastikan bahwa praktik digital guru berada dalam koridor yang sesuai, terutama dalam hal perlindungan data pribadi, tanggung jawab publikasi, serta penggunaan media sosial secara bijak. Dengan demikian, harmonisasi antara aspek etika dan hukum diharapkan dapat menciptakan ekosistem profesional yang lebih aman, bertanggung jawab, dan berkelanjutan.

Kualitas pembelajaran pada PAUD juga sangat dipengaruhi oleh konsistensi guru dalam menjaga etika profesi, karena etika tersebut menjadi landasan dalam setiap interaksi, baik di lingkungan sekolah maupun dalam ruang digital. Nofriyanti, Y., & Nurhafizah (2019) menegaskan bahwa etika profesi merupakan prasyarat utama dalam mencapai kualitas pendidikan yang optimal, sebab sikap profesional guru berkontribusi langsung terhadap pembentukan iklim pembelajaran yang aman, nyaman, dan terpercaya bagi anak usia dini. Konsistensi ini juga mencerminkan integritas guru dalam menjalankan perannya sebagai pendidik sekaligus teladan bagi peserta didik. Dalam konteks digital, komunikasi antara guru dan orang tua melalui media sosial harus dikelola secara profesional untuk menghindari kesalahpahaman yang dapat merusak kepercayaan publik (Simanjuntak et al., 2025). Penggunaan media komunikasi digital yang tidak terkontrol berpotensi menimbulkan bias informasi, sehingga diperlukan kehati-hatian dalam penyampaian pesan, pemilihan bahasa, serta batasan interaksi agar tetap berada dalam koridor profesional. Pengelolaan komunikasi yang baik juga menjadi bagian dari upaya menjaga hubungan kemitraan yang harmonis antara sekolah dan keluarga. Sebagai upaya preventif, peningkatan literasi digital menjadi strategi yang sangat penting dalam mendukung profesionalisme guru di era teknologi. Pratama (2024) menegaskan bahwa literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat dan platform digital, tetapi juga pemahaman yang mendalam terhadap aspek etika dan hukum yang melekat di dalamnya. Dengan demikian, penguatan literasi digital dapat menjadi instrumen utama dalam mencegah pelanggaran etika dan hukum di ruang digital, sekaligus memperkuat kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi secara bijak, bertanggung jawab, dan sesuai dengan nilai-nilai pendidikan anak usia dini.

Dalam kerangka teoretis, konsep �Digital Role Model� menjadi landasan penting dalam memahami posisi guru di era digital, terutama dalam konteks perubahan pola interaksi sosial dan pendidikan yang semakin dipengaruhi oleh teknologi informasi (Rohili, 2025). Konsep ini menekankan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator pembelajaran di ruang kelas, tetapi juga sebagai figur yang memberikan contoh nyata dalam perilaku digital yang etis, bertanggung jawab, dan beradab. Dengan demikian, eksistensi guru di ruang digital memiliki dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik maupun persepsi masyarakat terhadap profesi pendidik. Lebih lanjut, Digital Role Model menggarisbawahi bahwa setiap aktivitas digital yang dilakukan guru, baik dalam bentuk komunikasi, publikasi, maupun interaksi di media sosial, secara tidak langsung merepresentasikan nilai-nilai profesi keguruan (Prasetyaningrum et al., n.d.). Oleh karena itu, diperlukan kesadaran reflektif yang tinggi agar guru mampu mengontrol setiap bentuk ekspresi digitalnya agar tetap selaras dengan prinsip-prinsip etika profesi. Hal ini juga menuntut adanya kemampuan adaptif dalam menghadapi perkembangan teknologi tanpa mengabaikan norma dan tanggung jawab profesional yang melekat. Dengan menginternalisasi kode etik ke dalam perilaku digital, guru dapat menjaga konsistensi antara nilai dan praktik sebagai bentuk integritas profesional yang utuh. Proses internalisasi ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga perlu diwujudkan dalam tindakan nyata yang berkelanjutan, sehingga nilai etika tidak berhenti pada tataran pemahaman, melainkan benar-benar tercermin dalam perilaku sehari-hari (Aziz & Makruf, 2025). Pada akhirnya, penerapan konsep Digital Role Model diharapkan mampu memperkuat citra guru sebagai figur teladan yang kredibel, baik dalam dunia nyata maupun dalam ruang digital yang semakin terbuka dan dinamis.

Secara keseluruhan, dinamika perilaku guru PAUD di media sosial menunjukkan adanya interaksi yang kompleks antara faktor sosial, psikologis, etika, dan hukum yang saling berkaitan dan memengaruhi satu sama lain. Dalam konteks sosial, guru tidak hanya berperan sebagai individu, tetapi juga sebagai representasi institusi pendidikan yang tindakannya dapat dinilai secara luas oleh masyarakat (K. H. Rizqi & Khasanah, 2025). Sementara itu, dari aspek psikologis, ekspresi diri di ruang digital sering kali dipengaruhi oleh kebutuhan aktualisasi diri, pengakuan sosial, serta pola interaksi yang lebih terbuka, yang jika tidak dikelola dengan baik dapat memunculkan bias dalam perilaku profesional. Pergeseran orientasi menuju budaya digital membawa implikasi signifikan terhadap martabat profesi, terutama ketika tidak diimbangi dengan kesadaran etis dan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku (Iswadi, 2025). Kondisi ini dapat memperbesar risiko terjadinya pelanggaran etika, seperti penyebaran informasi yang tidak tepat, pelanggaran privasi, maupun komunikasi yang tidak sesuai dengan standar profesional keguruan. Dalam jangka panjang, hal tersebut berpotensi memengaruhi kepercayaan publik terhadap institusi pendidikan anak usia dini.

Oleh karena itu, diperlukan kerangka integratif yang menghubungkan etika profesi dengan perlindungan data pribadi sebagai dasar dalam menjaga integritas guru di era digital. Kerangka ini tidak hanya menekankan aspek kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga mendorong internalisasi nilai-nilai profesionalisme dalam setiap aktivitas digital guru. Dengan demikian, sinergi antara regulasi, etika, dan kesadaran individu menjadi fondasi penting dalam membangun praktik digital yang bertanggung jawab. Pada akhirnya, melalui pendekatan yang komprehensif tersebut, martabat profesi guru PAUD dapat tetap terjaga di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat dan dinamis.

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi bahwa marwah profesi guru di era digital tengah menghadapi tantangan serius akibat kaburnya batasan antara ruang privat dan ruang profesional. Temuan paling krusial menunjukkan adanya tren "normalisasi" eksploitasi identitas anak didik demi konten media sosial. Banyak pendidik yang terjebak dalam ambisi mengejar popularitas digital hingga mengabaikan prinsip perlindungan data pribadi siswa. Berbeda dengan pandangan etika konvensional yang berfokus pada perilaku fisik di sekolah, riset ini menemukan bahwa martabat profesi saat ini sangat ditentukan oleh integritas digital; di mana satu tindakan yang tidak etis di media sosial dapat meruntuhkan kepercayaan publik terhadap profesi guru secara kolektif.

Sumbangan utama dari kajian ini terletak pada pengaitan antara kode etik keguruan dengan landasan hukum perlindungan data pribadi yang berlaku saat ini. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya khazanah ilmu pendidikan dengan menghadirkan kerangka baru mengenai "etika digital pendidik" sebagai standar kompetensi kepribadian di masa depan. Secara praktis, nilai lebih riset ini menjadi dasar bagi organisasi profesi untuk menyusun panduan perilaku siber yang lebih konkret, sehingga guru memiliki standar yang jelas dalam memisahkan peran mereka sebagai individu pengguna media sosial dan sebagai pejabat profesional yang membawa nama baik institusi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena metode yang digunakan sepenuhnya berbasis pada analisis literatur dan dokumen sekunder, sehingga belum mampu menangkap dinamika psikologis serta motif subjektif guru yang menjadi konten kreator secara langsung. Sebagai arah pengembangan riset di masa mendatang, disarankan untuk melakukan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif-fenomenologi atau studi kasus mendalam. Hal ini diperlukan guna menggali perspektif nyata dari para pendidik di berbagai jenjang mengenai konflik peran antara ekspresi diri dan tuntutan etik, serta untuk mengukur sejauh mana efektivitas kebijakan sekolah dalam mengawasi aktivitas digital para pengajarnya.
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